BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada 3 lagu Jepang TWICE yang berjudul Wonderful
day, Flow like waves, dan Just be yourself ditemukan adanya metafora yang
terkandung dalam beberapa baitnya sejumlah 14 buah. Metafora yang dibahas
dalam penelitian ini memiliki beberapa makna yakni kebahagiaan, kesedihan,
dinamika percintaan, kepercayaan, kehampaan, perpisahan, dukungan moral dan
harapan di masa depan. Metafora dalam lagu memiliki salah satu fungsi yaitu

sebagai estetika agar lagu-lagu tersebut mempunyai makna yang indah.

Penulis lirik menghubungkan setiap kata yang ia gunakan pada tiga lirik

lagu dengan alam dan seisinya seperti yuki yang berarti salju, sora yang berarti

langit dan lain sebagainya. Penggunaan kata salju (5 / Yuki) dikiaskan

maknanya menjadi sebuah harapan akan kebaikan, Dunia (t£5% / Sekai) menjadi

tempat tinggal yang dipenuhi akan hal-hal buruk, Angin (/& / Kaze) menjadi

suasana hati, suara ombak (& / Namioto) menjadi ucapan seseorang, serta

Langit (22 / Sora) menjadi ketenangan hati. Selain alam, penulis lirik juga
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menghubungkan setiap kata dengan benda-benda yang berada dekat dengan

manusia seperti harta karun (£4 / Takaramono) yang dikiaskan maknanya
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menjadi kenangan dan rantai (#8 / Kusari) menjadi sifat negatif dalam diri

manusia. Melalui pemilihan kata atau frasa pada ketiga lagu di atas, penulis lirik
ingin menunjukkan kualitas dan ciri khas yang dapat membedakan dirinya dengan
penulis lirik lainnya sehingga karyanya dapat memikat pendengar biasa maupun

penggemar dari grup yang bekerja sama dengannya.

Dari ketiga lagu tersebut dapat dilihat bahwa gaya bahasa serta pemilihan
kata yang digunakan antara penulis lirik lagu wonderful day dan flow like waves
dengan penulis lirik lagu just be yourself berbeda. Pada lagu Wonderful day dan
Flow like waves, penulislirik cenderung lebih sering menggunakan kata-kata
yang bersangkutan dengan alam sedangkan pada lagu Just be yourself, penulis

lirik cenderung menggunakan kata-kata yang berhubungan dengan benda.
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